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Abstract:This study purpose to determine the factors that influence the decision 

of the students chose Economic Education Studies Program of FKIP UNS in force 

in 2014 and 2015. This research is a survey method . The analysis used in this 

research is factor analysis .The population in this study were students Economic 

Education Studies Program class of 2014 and 2015 , amounting to 122 students. 

The sample in this study was 115 respondents in the manner five times 23 the 

number of overall indicators . The sampling technique used in this research is 

purposive sampling . The data used are primary data obtained by distributing 

questionnaires . In this study, the independent variables used are the social 

variables , personal , motivation , references , promotion , facilities , reputation , 

and the cost of the dependent variable student's decision choosing Economic 

Education Studies Program of FKIP UNS .The results of this study indicate that 

there are four factors that influence the decision of students choosing Economic 

Education Studies Program of FKIP UNS . These factors are: ( 1 ) factors image 

factor with eigenvalues highest of 1,585 and variants 19.808 % , ( 2 ) social 

factors with a variant of 15.126 % , the cost factor with a variant of 13.881 % , 

and the reference factor with a variant of 12.714 % , with total variance can be 

explained amounted to 61.530 % . 

Kata Kunci:FactorAnalysis , Choosing Decision , Students Decision Factor

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi suatu 

cara untuk meningkatkan taraf 

kehidupan, dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. Melalui 

pendidikan seseorang mendapat 

binaan dan bimbingan untuk 

mengembangkan bakat, minat, dan 

intelektualnya sebagai modal 

menghadapi persaingan dalam dunia 

kerja dan menjaga eksistensinya. 
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menyatakan bahwa jenjang 

pendidikan adalah tahapan 

pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tujuan yang akan 

dicapai, dan kemampuan yang 

dikembangkan. Berdasarkan isi 

Undang-Undang tersebut jenjang 

pendidikan formal di Indonesia 

terdiri dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. 

Perguruan tinggi merupakan 

jenjang pendidikan akhir yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan 

peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan 

profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan menciptakan 

ilmu pengetahuan, teknologi 

dankesenian. Perguruan tinggi 

menjadi salah satu sarana dalam 

penyelenggaraan dan pengembangan 

pendidikan yang dapat meningkatkan 

mutu kehidupan masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

Universitas Sebelas Maret 

Surakarta (UNS) sebagai salah satu 

Perguruan Tinggi Negeri di 

Indonesia juga menawarkan FKIP 

sebagai salah satu Fakultas yang ada 

di dalamnya. FKIP UNS memiliki 

banyak pilihan program studi (prodi). 

Salah satu Prodi yang ada di FKIP 

UNS adalah Pendidikan Ekonomi. 

Pendidikan Ekonomi yang ada di 

FKIP UNS diibaratkan sebagai 

proses produksi dari sebuah 

perusahaan atau industri dalam hal 

ini adalah industri jasa. Berdasarkan 

data Angka Keketatan Persaingan 

Tahun 2014 dan 2015 menunjukkan 

angka kenaikan peminat pada 

masing-masing jalur masuk yang 

diselenggarakan oleh pihak UNS 

untuk Program Studi Pendidikan 

Ekonomi.  
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Tabel 1. Angka Ketetatan Persaingan (AKP) Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNS Tahun 2014 dan 2015. 

 

Mahasiswa tentu memiliki 

alasan yang berbeda dalam memilih 

Prodi Pendidikan Ekonomi. 

Berdasarkan dengan penjelasan di 

atas, maka penulis merumuskan 

judul “Analisis Faktor Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan 

Mahasiswa Memilih Program 

Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNS (Studi Pada Angkatan 2014 

dan 2015)”. 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah memperoleh temuan 

faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa 

pada angkatan 2014 dan 2015 

memilih Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengambilan Keputusan  

Simon dalam Turban 

(2004:34) menjelaskan bahwa 

pengambilan keputusan adalah 

sebuah proses memilih tindakan 

(diantara berbagai alternatif) untuk 

mencapai suatu tujuan atau beberapa 

tujuan. Simon dalam Turban 

(2004:34) menjelaskan bahwa 

pengambilan keputusan adalah 

sebuah proses memilih tindakan 

(diantara berbagai alternatif) untuk 

mencapai suatu tujuan atau beberapa 

tujuan. 

Jasa Layanan Pendidikan 

 Lupiyadi Rambat (2006:6) 

menyebutkan, “Secara sederhana 

layanan pendidikan bisa diartikan 

dengan jasa pendidikan. Kata jasa 

(service) itu sendiri memiliki 

beberapa arti, mulai dari pelayanan 

pribadi (personal service) sampai 

pada jasa sebagai suatu produk”. 

Pendidikan sebagai produk jasa 

merupakan sesuatu yang tidak 

MINAT TERIMA AKP MINAT TERIMA AKP MINAT TERIMA AKP MINAT TERIMA AKP

1 2014 195 30 1:07 207 25 1:08 122 11 1:11 524 66 1:08

2 2015 835 30 1:28 815 22 1:37 475 23 1:21 2125 75 1:28

TOTAL
No TAHUN

SNMPTN SBMPTN UMB-PT/ SWADANA
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berwujud akan tetapi dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen 

yang diproses dengan menggunakan 

atau tidak menggunakan bantuan 

produk fisik dimana proses yang 

terjadi merupakan interaksi antara 

penyedia jasa dengan pengguna jasa 

yang mempunyai sifat yang tidak 

mengakibatkan peralihan hak atau 

kepemilikan. Jasa bukan barang 

melainkan suatu proses atau aktivitas 

yang tidak berwujud.  

Model model Pengambilan 

Keputusan 

Schiffman-Kanuk (2004:8) 

menerangkan tentang definisi 

perilaku konsumen sebagai perilaku 

yang ditunjukkan oleh konsumen 

dalam pencariannya untuk membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, 

membuang produk, jasa dan ide yang 

mungkin dapat memenuhi kebutuhan 

mereka. Model lima tahap proses 

keputusan pembelian atau “model 

tingkat” konsumen menurut Kotler 

(2008:184) yaitu: pengenalan 

masalah, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku 

pascapembelian. Proses pembelian 

dimulai jauh sebelum pembelian 

aktual dan mempunyai konsekuensi 

dalam waktu lama setelahnya.Model 

dari Schiffman-Kanuk merefleksikan 

adanya proses kognitif atas 

pemecahan masalah yang dialami 

oleh konsumen dan terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu Input, Proses, 

dan Output. Motivasi menurut 

Schiffman dan Kanuk (2007:72) 

dapat digambarkan sebagai tenaga 

pendorong dalam setiap individu 

yang membuat mereka untuk 

bertindak atau melakukan reaksi 

yang muncul untuk memenuhi 

kebutuhannya. Para individu secara 

sadar maupun tidak sadar berusaha 

untuk mengurangi ketegangannya 

dengan cara memenuhi kebutuhan 

mereka yang belum terpenuhi. 

Hal tersebut juga dialami 

oleh mahasiswa FKIP UNS yang 

telah menjatuhkan pilihannya pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Alasan-alasan atau faktor-faktor 

pertimbangan yang mereka lalui 

pada dasarnya berbeda-beda satu 

sama lain juga memiliki perilaku 

yang berbeda setelah keputusan 

tersebut diambil. 
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Faktor - Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan 

Mahasiswa 

Mahasiswa memilih jurusan 

atau prodi yang akan mereka tempuh 

pada pendidikan tinggi merupakan 

sebuah cara dalam perencanaan 

karirnya. Dalam proses memilih dan 

memutuskan seringkali seseorang 

dihadapkan pada kebingungan, hal 

ini tidak dapat dipungkiri karena 

jurusan yang dipilih akan menjadi 

gerbang pertama dalam memilih 

karir di masa depan. 

Penelitian mengenai analisis 

faktor yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa telah beberapa 

kali dilakukan, diantaranyaFeri 

Prasetyo (2015)menunjukkan adanya 

pembentukan faktor-faktor baru hasil 

dari analisis faktor dalam 

menentukan jurusan adalah: sesuai 

kemampuan dan harapan, 

kesenangan, dorongan pihak luar, 

pertimbangan animo masyarakat, 

sesuai hobi, status ekonomi, 

kelengkapan sarana dan prasarana, 

dukungan keluarga, informasi relasi, 

favorit, dan dukungan teman. Dari 

faktor-faktor tersebut yang paling 

dominan mempengaruhi keputusan 

pemilihan jurusan adalah faktor 

animo masyarakat. Sebagian besar 

dari level motivasi mahasiswa 

memilih jurusan manajemen 

informatika karena tempat kerja. 

Melissa W. Migin (2015)dilihat dari 

konfirmasi mahasiswa yang berasal 

dari berbagai elemen menunjukkan 

adanya tiga faktor utama yaitu (1) 

karakteristik kelembagaan, yang 

terdiri dari variabel finansial beruba 

cost (biaya) pendidikan, dan variabel 

non finansial berupa reputasi 

akademik, lokasi, program, dan 

fasilitas. (2) significant others adalah 

adanya pengaruh dari kelompok-

kelompok individu tertentu atau 

individu yang memengaruhi proses 

pilihan calon siswa. Kelompok atau 

individu tersebut didefinisikan 

sebagai teman, orang tua, konselor, 

siswa lain, guru, dan petugas 

penerimaan perguruan tinggi. (3) 

komunikasi pemasaran melalui 

media cetak (brosur, prospektus, 

iklan di koran, dan majalah asing 

maupun luar negeri), teknologi 

(internet, CD- ROM, dan website 

perguruan tinggi/universitas), dan 

efisiensi komunikasi dengan calon 
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mahasiswa (pameran pendidikan dan 

komunikasi melalui email). 

Rancangan penelitian yang 

disusun pada penelitian ini adalah 

pembagian delapan faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan 

memilih mahasiswa, diantaranya 

adalah faktor sosial, faktor pribadi, 

faktor referensi, faktor fasilitas, 

faktor promosi, faktor reputasi, dan 

faktor biaya. Di dalam delapan faktor 

yang telah disusun terdapat beberapa 

indikator di dalamnya yang 

membentuk faktor tersebut. Pada 

rancangan penelitian ini memiliki 23 

indikator yang membentuk 

kedelapan faktor.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merrupakan 

penelitian kuantitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif.Penelitian ini 

juga merupakan penelitian yang 

bersifat eksploratif, yaitu suatu 

penelitian yang bermaksud 

mengeksplorasi variabel – variabel 

atau indikator – indikator dominan 

yang membentuk faktor – faktor. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS angkatan 2014 

dan 2015 dengan total 122 

mahasiswa. Pada penilitian analisis 

faktor, sampel yang digunakan 

sebanyak 5 sampai 10 responden 

pada tiap jumlah variabel indikator 

yang ditetapan pada analisis 

faktor.Sampel pada penelitian 

analisis faktor ini adalah 115 

responden, dengan 23 jumlah  

indikator variabel. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara 

stratified sampling, yaitu setiap 

mahasiswa memiliki kesempatan 

menjadi responden.Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner/angkat dan 

menggunakan teknik analisis data 

menggunakan SPSS 23.0 for 

windows. 
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HASIL PENELITIAN 

Deskriptif Data 

Tabel 1.  Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan  Jumlah % 

Kuesioner yang 

terkumpul 115 100 

Kuesioner yang 

memenuhi 

syarat 115 100 

Berdasarkan tabel di samping 

ditunjukan bahwa jumlah kuesioner 

yang terkumpul sebanyak 100% dan 

kuesioner yang memenuhi syarat 

untuk penelitian 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Total Variance Explainde 

Component 
Initial Eigenvalues 

Total % of Variance Cumulative % 

1 1,585 19,808 19,808 

2 1,210 15,126 34,934 

3 1,111 13,881 48,816 

4 1,017 12,714 61,530 

5 ,989 12,359 73,889 

6 ,817 10,211 84,100 

7 ,692 8,648 92,748 

8 ,580 7,252 100,000 

(Sumber : Print Out SPSS) 

 

Tabel 3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 

No 
Nama  

Variabel 
Faktor  

Faktor  Loading 

1 Faktor 1 

Reputasi 0.826 

Fasilitas 0.803 

2 Faktor 2 

Sosial  0.745 

Motivasi 0.734 

Promosi 0.734 

3 Faktor 3 Biaya 0.682 

4 Faktor 4 

Referensi 0.581 

Pribadi 0.549 

(Sumber : Print Out SPSS) 

Suliyanto  (2005)  

menyatakan  bahwa, untuk  

menentukan  nama  faktor  yang  

telah terbentuk  dalam  analisis  

faktor,  dapat dilakukan  dengan  dua  

cara  yaitu:  (1) memberikan  nama  

faktor  yang  dapat mewakili  nama-

nama  variabel  yang membentuk 

faktor tersebut, (2) memberikan 

nama  faktor  berdasarkan  variabel  
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yang memiliki nilai loading factor 

tertinggi. Berdasarkan Tabel 3, 

terdapat 4 faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa 

memilih Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS yaitu faktor citra, faktor 

sosial, faktor biaya, dan faktor 

referensi. Faktor 1 memiliki total 

eigenvalue 1,585 dengan nilai varian 

sebesar 19,808%, faktor 2 memiliki 

total eigenvalue 1,210 dengan nilai 

varian sebesar 15,126%, faktor 3 

memiliki total eigenvalue 1,111 

dengan nilai varian sebesar 13,881% 

dan faktor 4 memiliki total 

eigenvalue 1,017 dengan nilai varian 

sebesar 12,7145. Keempat faktor 

tersebut mempunyai total percentage 

of variance sebesar 61,530% artinya 

keempat faktor tersebut mampu 

menjelaskan pengaruhnya sebesar 

61,530% terhadap keputusan 

mahasiswa memilih Prodi 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. 

Berdasarkan    pengujian    

hipotesis konseptual,    untuk  

menentukan  dimensi atau   faktor  

yang  paling  dominan 

mempengaruhi  mahasiswa  dalam  

memutuskan memilih Prodi 

digunakan  parameter koefisien  

varimax  rotation.  Diambil dari 

dimensi atau faktor  keputusan  

mahasiswa  yang  paling mendekati 

+1 atau mendekati -1. Nilai yang 

mendekati  1  diawali  oleh  nilai  0,5 

sedangkan nilai  yang  mendekati  -1  

diawali oleh  -0,5. 

Berdasarkan Tabel 3, maka 

faktor yang paling dominan 

mempengaruhi keputusan mahasiswa 

memilih Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS adalah faktor citra 

dengan nilai varimax rotation 

19,808%. Tabel 4 menjelaskan 

pemetaan variabel-variabel 

pembentuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa 

memilih Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS. 

PEMBAHASAN 

Faktor pertama yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih 

Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNS adalah faktor citra, yang 

terbentuk dari variabel reputasi dan 

variabel fasilitas. Kedua variabel 

disebut sebagai faktor citra karena 

pengelolaan reputasi diawali dengan 

pengelolaan citra, yang diharapkan 

dalam akumulasi waktu yang lama 
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akan membentuk reputasi. Jadi dapat 

dimulai dengan membentuk citra 

dalam koridor manajemen merek. 

Menurut Zeithaml, Bitner, dan 

Gremler (2006) konsumen akan 

menilai jasa yang mereka dapatkan 

berdasarkan 3 elemen, yaitu: people, 

process, dan physical evidence. 

Ketiga elemen inilah yang disebut 

sebagai the evidence of service yang 

mempresentasikan jasa sehingga 

mudah dirasakan oleh mahasiswa. 

Program studi merupakan salah 

bentuk jasa yang ditawarkan dalam 

ranah pendidikan. Fasilitas 

diumpamakan sebagai konsep 

produk yang diyakini bahwa 

konsumen menyukai produk yang 

menawarkan kualitas, kinerja, atau 

fitur inovatif terbaik. Semakin baik 

dan lengkap fasilitas yang dimiliki 

sebuah Prodi maka seorang calon 

mahasiswa akan semakin tertarik 

untuk memilih Prodi tersebut, bisa 

jadi dikarenakan faktor kenyamanan 

dan efisiensi. 

Faktor sosial terbentuk dari 

variabel sosial, motivasi, dan 

promosi yang terhimpun menjadi 

satu kesatuan dan membentuk satu 

faktor baru. Faktor ini dinamakan 

faktor sosial karena dari ketiga 

variabel, loading factor tertinggi 

berada pada varibel sosial yaitu 

0,745. Sudarno dalam Salim (2002) 

menekankan pengertian sosial pada 

strukturnya, yaitu suatu tatanan dari 

hubungan-hubungan sosial dalam 

masyarakat yang menempatkan 

pihak - pihak tertentu (individu, 

keluarga, kelompok, kelas) didalam 

posisi-posisi sosial tertentu 

berdasarkan suatu sistem nilai dan 

norma yang berlaku pada suatu 

masyarakat pada waktu tertentu. 

Berdasarkan model sederhana proses 

pengambilan keputusan konsumen 

oleh Schiffman dan Kanuk 

(2004:553), ketiga variabel tersebut 

termasuk dalam satu komponen 

input. Komponen input yang ada 

meliputi pengaruh dari luar yang 

berlaku sebagai sumber informasi 

dan mempengaruhi konsumen 

melalui nilai dan perilaku yang 

berhubungan dengan produk. 

Komponen input terdiri dari input 

pemasaran dan input sosiokultural. 

Promosi merupakan usaha Prodi 

untuk menarik perhatian dan minat 

calon mahasiswa maupun 

lingkungannya. Dari perhatian dan 
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ketertarikan yang ada, muncul 

motivasi untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Faktor tunggal yang 

terbentuk dalam analisis faktor 

adalah variabel biaya dengan loading 

factor 0,682.  Menurut  Kotler 

(2002) dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian suatu produk 

atau jasa, biasanya konsumen selalu 

mempertimbangkan kualitas, harga 

dan produk yang sudah dikenal oleh 

masyarakat.  

Faktor referensi terbentuk 

dari variabel referensi dan pribadi, 

Loading factor tertinggi berada pada 

variabel referensi yaitu 0,581. 

Referensi adalah rujukan yang 

diajukan oleh pihak-pihak tertentu. 

Menurut Kotler (2008:172) faktor 

pribadi meliputi usia dan tahap 

dalam siklus hidup pembeli; 

pekerjaan dan keadaan ekonomi; 

keperibadian dan konsep diri; serta 

gaya hidup dan nilai. Dari 

karakteristik ini mempunyai dampak 

langsung terhadap perilaku 

konsumen. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwafaktor-faktor mempengaruhi 

mahasiswa memutuskan memilih 

Prodi Pendidikan Ekonomi. Dari 8 

variabel yang mempengaruhi 

mahasiswa memutuskan memilih 

Prodi Pendidikan Ekonomi dilakukan 

uji kelayakan faktor dan ke 8 

variabel layak dimasukkan dalam 

analisis faktor. Terbentuk 4 faktor 

dari 8 variabel, faktor tersebut yaitu  

faktor citra, faktor sosial, faktor 

biaya, dan faktor referensi. Simpulan 

tersebut diperoleh berdasarkan rotasi 

varimax dengan asumsi bahwa 

faktor-faktor yang digunakan 

berkorelasi sehingga diperoleh 4 

faktor yang mempengaruhi 

keputusan memilih Prodi Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS. Faktor-faktor 

tersebut yaitu: faktor citra dengan 

nilai eigen paling tinggi 1,585 dan 

varian 19,808%, faktor kedua adalah 

faktor sosial dengan varian 15,126%, 

faktor ketiga adalah faktor biaya 

dengan varian 13,881%, dan faktor 

keempat adalah faktor referensi 

dengan varian 12,714%, dengan total 

varian yang dapat dijelaskan sebesar 

61,530%. 
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SARAN 

Bagi Program Studi 

Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS sangat perlu 

memerhatikan reputasi dengan terus 

menjaga dan meningkatkan hal-hal 

yang berkaitan dengan reputasi Prodi 

dan meningkatkan kegiatan promosi 

agar informasi tentang  Prodi 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 

dapat diterima oleh calon mahasiswa 

secara lengkap dan memadai. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya 

menggunakan delapan variabel yang 

diuji cobakan dalam analisis factor 

dan belum menjelaskan hubungan 

antara faktor-faktor yang telah 

terbentuk. 
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